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Keris Indonesia ditetapkan sebagai  Karya Agung Budaya Dunia pada tanggal 25 November 2005, yang kemudian terinskripsi dalam Daftar Representatif 
Warisan Budaya Takbenda (Representative List of Intangible 
Cultural Heritage) UNESCO pada tahun 2008. Tahun ini 
tepat satu dekade pasca inskripsi tersebut, Pusat Penelitian 
Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan 
Pengembangan, kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
telah melaksanakan sebuah kajian untuk melihat dampak 
penetapan keris dalam daftar Intangibel Cultural Heritage 
(ICH) UNESCO tersebut. Hasil kajian tersebut menunjukkan 
bahwa, sebagai produk yang bernilai ekonomis (economic 
product), penetapan Keris Indonesia dalam daftar ICH 
UNESCO telah mendorong peningkatan aktivitas ekonomi 
perkerisan di Indonesia secara signifikan. Namun demikian, 
sebagai produk budaya (cultural product), penetapan Keris 
Indonesia dalam daftar ICH UNESCO tersebutbelum 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap transmisi 
nilai budaya Keris Indonesia.
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